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/ Hldup Segan Mati Tak Mau

PALU, MERCUSUAR -
Perusahaan Daerah (PD) Sul

teng nasibnya kini mengam- .

bang. Perusahaan yang seha-
rusnya turut serta dalam
peningkatan pendapatan asli
daerah (PAD) demi pemenuhan
kesejahteraan rakyat kini
hidup segan mati tak mau.

Kondisi PD Sulteug saat ini
memang seperti itu. Sejak
tahun 2009 hingga APBD tahun
2012, PD Sulteng tak lagi
-dikucurkan bantuan modal
okh pemerintah. Disatu sisi, PD
Sulteng harus memberikan
konstribusi sebesar 35 persen
dari hasil keuntungan usaha
setiap tahun, plus membayar
gaji karyawan dan melunasi
hutang.

Hingga 28 Desember 2011,
hutang PD Sulteng tercatat
sebesar Rp 2 mlﬂar lebih.
Hutang ini belum termasuk
hutang pajak dan beban gaji
pegawai yang selama 15 bulan
belum dibayarkan.

Direktur Utama PD Sulteng,
Zainal Abduh meng,a;t,akari,
karena modal yang dimiliki PD
Sulteng tidak ada, plus beban
hutang yang begitu banyak, PD
Sulteng sulit keluar dari zona
krisis. Menurut dia, sejago
apapun orang yang menangani
perusahaan ini, tetap akan
menemui hal serupa.

Zainal Abduh

"Karyawan kami dan terma-
suk saya saja belum dibayar
selama 15 bulan. Kalo dihitung
itu sekitar Rp 700- an juta.
Untungnya, karyawan kami
masuk dalam data base
(PNS), jadi mereka semua
pada sabar,”" tutur Zainal
Abduh, kemarin (28/12).

Direktur Pengembangan
Usaha pada Kapet Palapas itu
menambahkan, pada awal

2010, pihaknya mengusulkan

kepada DPRD Sulteng untuk
diberikan modal usaha sebesar
Rp 6 miliar. Bahkan pihaknya
menantang DPRD Sulteng
bahwa dana tersebut akan

dikembalikan dua kali lipat

dalam tiga bulan. Menurut
Zainal, untulg memenuhi

pembayaran dua kali lipat itu, .
pihaknya optimis, karena kayu
ebony di Tempat Penam-
pungan Kayu cukup banyak.
Sayangnya, lanjut dia, DPRD
Sulteng tak memberikan dana
sepeserpun.

"Sekarang tidak ada lagi
usaha PD Sulteng. Yang ada
tinggal r'T Tompotika Travel
yang dikelola Arifin Sunusi.
Bagaimana perkembangan
perusahaan itu saya tidak tahu,
karena dia (Arifin) sudah tidak
melaporkan kondisi perusa
haannya ke PD Sulteng," tuturnya.

"PD Sulteng ini sudah pailit,
BPK juga merekomendasikan
itu. Tapi sampai sekarang pem-
bekuan aset tidak ada, karena
pemerintah belum mau
melakukannya,” tambah dia.

Beredar informasi bahwa
Gubernur Longki Djanggola
akan mengganti Dirut PD
Sulteng pada pelaksanaan re-
shuffle kabinet 30 Desember
mendatang. Terkait hal itu,
Zainal Abduh mengaku ber
syukur.

"Sebenarnya saya sudah
lama meminta untuk berhenti
dari PD Sulteng. Memang
rasanya sulit sekali untuk maju,
karena kami tidak punya
modal. Sedangkan penjual
pisang goreng saja butuh
modal” tuturnya. Gus











